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INTISARI

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh cara
pengambilan air, sifat fisik sumber air, Jarak sumber
kontaminan, dan jumlah pengguna terhadap tingkat kontamin
asi E.ecolij uwngan rancangsn cross sectionsl. Lokas] penes-
litian adalah di Desa. Kecamatan Dlingo, Rabupaten Bantul .

Jumlah sampel sumber air 15 buah, sampel rumah Langga
adalah semua rumah Ltanggs yang menggunakan air pada sumber
air tersebut. Analisis dats vang digunakan adslah Multiple
i i Rea} Q¢A~r. chi-sguare berdasarkan perhitungan
100d rati dan uji Kruskal-Wallis H.

Pads prhel1t11n inl diperoleh data bahwa semus sampe 1
sumber air di Desza Mangunan telah te erkontaminasi bakteri
E.coli. Jumlah E.colj berkisar dari 90 sampai 7620 per 100
ml 3ir. Hasil analisis data mengenai pengaruh cars pengam-
bilap nilai likelihood rario (p=0,9935), sifat fisik
sumber air nilai jfh#j!ﬁﬁU* ratioc (p=0, UU7G), Jarak dengan
sumber kontaminan nilai J_ ‘kelihood ratio (p=0,0047), jumlah
pengguna sumber air ullL likelihood ratio (p=0,94997) .
Hasil uji perbandingan reta-rata pada 2 kelompok Llﬂgkut
kontaminasi (uji Kruskal- Wallis H) p=0,0200.

Dari hasil analiss deskriptaf didap thkan hasil vaitu
cara  pengambilan air dengan ember vang digantung atau
tidak digantung +tidak mempengaruhl tingkat kontaminasi

sumbe air, pada sumur yang tidak berbibir dan Jjarak
sumber kontaminan kurang dari 15 meter meningkatkan konta-
minasi sumber air, jumlah Fengguna sumber alr tidak mem-

pengaruhl  tingkat kontaminssi sumber air, tetapi dengan
mcnggunakdn nii Krusksl-Wallis H didapatkan hasil bahwa
frekuensi penggunaan sumber air meningkatkan kontaminasi
sumber aiy

Berdasar hasil penelitian terse

iNntervens

perlu dilakukan
terhadap variabel-variabel vang mempengaruahi
tingkat kontaminasi sumber air sebagai upava meningkatkan
lerajat kesehatan masyaraksat pada umumnva dan perncegahan
diare pads khususnya.



